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Abstract

Strengthening the religious character of students at Ml At-Taraqgie Malang City is very
important to support students who are not only intellectually intelligent but also have
religious character. Religious character strengthening is carried out through habituation
activities arranged in the school policy programme to support the religious character of
students and to minimise character deterioration in students. This research reveals how
the practice of religious character strengthening activities in Ml At-Taraqgie Malang
City. The method used in the research is qualitative method with descriptive type. Data
collection is done by observation, interview and documentation. Data analysis techniques
are done by data reduction, data presentation and data verification. checking the validity
of the data is done by in-depth interviews, persistence in research, and triangulation. This
research contains the results of the description of the focus that has been studied, namely
describing the planning, implementation, and evaluation of strengthening the religious
character of students at Ml At-Taraqgie Malang City.
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan guna membangunkan potensi
yang ada di dalam diri manusia, mengembangkan segala kemampuan agar mampu
memiliki kepribadian yang baik (Hasmori, dkk, 2011).Pendidikan karakter adalah suatu
pendidikan penerapan budi pekerti untuk menunjang terbentuknya karakter siswa di
sekolah melalui kegiatan yang dilakukan, dengan tujuan pengembangan yang dilakukan
pada watak serta kebiasaan siswa dengan upaya mendalami nilai-nilai serta kepercayaan
pada masyarakat yang menjadikan kekuatan akhlak yang baik (Setiawan,dkk, 2021).
Dalam dunia pendidikan penanaman nilai-nilai karakter religius ini terdapat dalam
program pemerintah yang termasuk dalam program penguatan pendidikan karakter
(Julianto, 2021). Pendidikan yang sangat dibutuhkan pada saat ini adalah pendidikan yang
dapat mengintegrasikan dan menitikberatkan pendidikan karakter dengan pendidikan
yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak baik itu secara kognitif,
fisik, sosial-emosional, kreativitas, dan spiritual. Sehingga dengan pembiasaan yang
dijalani akan membentuk suatu karakter yang kuat melalui pembiasan religius yang
dilakukan(Safitri, 2020).
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Menurut Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama
dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak, yang memiliki tujuan untuk berorientasi
dalam membentuk pribadi anak, diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku
anak secara utuh, agar menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga negara
yang baik (Julaiha, 2014). Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung
tiga unsur pokok, diantaranya yaitu mengetahui kebaikan (moral knowing), mencintai
kebaikan (moral feeling), dan melakukan kebaikan (moral action), yang mana bersifat
koheren atau saling kerkaitan (Astriya, 2023). Pada tingkat Sekolah Dasar ke atas, dasar
pengetahuan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara didapatkan dengan Tri Nga,
yaitu ngerti (cognitive) dengan akal, ngrasa (affective), yaitu merespon, menghargai,
menjunjung nilai-nilai dan nglakoni (psycho-motor) yaitu bertindak secara terpimpin
(Tarigan, dkk, 2022). Sekolah merupakan suatu tempat sebagai upaya dalam
menanamkan poin-poin nilai agama kepada siswa dalam implementasi moral dan
pembiasaan agar mampu mewujudkan kepribadian yang religius (Cahyanto, dkk, 2022).

Salah satu karakter yang terpenting untuk ditanamkan pada siswa yaitu karakter
religius. Pembentukan karakter religius merupakan hasil usaha dalam mendidik dan
melatih sungguh-sungguh potensi rohaniah dalam diri masing-masing siswa (Majdi, dkk,
2022). Karakter religius merupakan karakter yang menjadi pondasi atau dasar dari
pendidikan karakter yang lain, dalam arti kata lain jika seorang anak memiliki
pemahaman pendidikan karakter berbasis religius yang bagus dan kuat maka akan
memiliki akhlak mulia dalam kehidupannya. Penguataan karakter pada siswa dilakukan
melalui kegiatan religius yang terdapat ajaran agama dan nilai moralnya, sehingga anak
mampu memiliki karakter religius yang kuat. Pendidikan karakter berbasis religius
mengoptimalkan agar para siswa mampu aktif dan saling berinteraksi terhadap sesama
dengan memiliki karakter yang baik. Mampu mempelajari dan mengintegrasikan perilaku
yang baik sesuai tuntunan dan ajaran agama islam serta menjadi teladan bagi para siswa
itu tihak cukup dengan hanya melakukan hal-hal yang baik di depan siswa, tapi perlu
adanya bimbingan dan arahan dengan suatu pembiasaan, dengan hal tersebut siswa akan
mengamati dengan baik (Lutfi Najiha, dkk, 2022). Perkembangan nilai agama dan moral
pada anak usia dini memiliki peran penting sebagai dasar kehidupan anak di masa
mendatang (Dewi, 2017). Penelitian tentang penguatan pendidikan karakter religius siswa
di Ml At-Taraqgie Kota Malang ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana praktik
kegiatan yang dilakukan.

B. Metode

Penelitian ini mengguanakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
menggambanrkan seperti keadaan sebenarnya dilapangan. Menurut Basrowi & Suwandi,
(2008:2) melalui penelitian kualitatif peneliti terlibat dalam fokus penelitian dengan
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situasi dan fenoma yang diteliti secara real dilapangan (Nugrahani, 2014). Kualitas atau
sifat kualitatif itu mengacu kepada segi empirik, yaitu kehidupan nyata manusia,
termasuk segala apa yang berada pada pola sikap dan tindakannya sebagai
manusia(Abdussamad, 2021). Penelitian ini disusun dengan kata-kata dan gambar
sebagai pelengkap data deskriptif. Data deskriptif terdiri dari rangkaia kata-kata yang
disusun dan memuat arti terdalam tidak mungkin hanya memuat angka, karena angka
adalah hanyalah sebuah simbol (Raco, 2010).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang mendekripsikan tentang paparan dari sebuah objek penelitian.
Penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian dilakukan di lembaga MI At-Taraqgie
Kota Malang JI. Ade Irma Suryani No.50 Kasin, Kec. Klojen Kota Malang Kode pos
65199. Pemilihan lokasi ini dikarenakan peneliti sudah melakukan observasi terkait
kegiatan penguatan karakter religius siswa di Ml At-Taraqgie Kota Malang. Waktu
penelitian dilaksanakan dalam waktu 3 bulan sejak bulan 5 April 2023 — 13 Juni.
Kehadiran peneliti dalam konteks penelitian sangatlah penting dan tidak dapat
diwakilkan(Raco, 2010). Sumber penelitian didapatkan dari subjek penelitian meliputi
kepala sekolah,guru kelas,guru kurikulum,dan guru koordinator terkait kegiatan tertentu,
dan siswa MI At-Taraqgie Kota Malang, sumber data didapatkan melalui wawancara
dengan kepala sekolah, guru kelas, guru kurikulum, guru koordinator, dan melakukan
observasi terhadap penguatan karakter religius siswa di M| At-Taraggie Kota Malang
yang didukung dengan danya dokumentasi sebagai data penguat.

Dalam proses menganalisis data peneliti menggunakan 3 proses antara lain
reduksi, penyajian data, dan verifikasi data (Baba, 2017), reduksi data adalah proses
peneliti untuk membuat analisis, gagasan, membuang hal-hal yang tidak penting dan
mengatur data sehingga dapat menarik kesimpulan atau memperoleh pokok temuan
(Subandi, 2011), penyajian data adalah data diuraikan dengan uraian singkat dan peneliti
harus memperhatikan hasil data yang dikumpulkan (Ahyar,dkk, 2020), verifikasi data
adalah penarikan simpulan sebaiknya dibuat secara singkat, jelas dan lugas agar mudah
dipahami (Nugrahani, 2014). Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan
wawancara secara mendalam, ketekunan dalam proses penelitian, dan triangulasi yang
terdiri dari triangulasi sumber,teknik dan waktu. Triangulasi sumber adalah mendapat
cara mengecek data yang telah didapat melalui beberapa sumber, kemudian data yang
diperoleh di ringkas dan di bagi sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber
tersebut, triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik (cara) yang berbeda untuk mengkonfirmasi kebenarannya, triangulasi waktu
adalah pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda untuk memvalidasi data yang didapat (Baba, 2017).
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Perencanaan Penguatan Karakter Religius Siswa di M|l At-Taraqqgie Kota Malang

Dalam proses peningkatan penguatan karakter religius siswa MI At-Taraqqie
Kota Malang, peran kepala sekolah dan dewan guru memiliki posisi penting untuk
menunjang terlaksananya pendidikan karakter religius terhadap siswa dilingkungan
sekolah melalui program kegiatan sekolah yang ditetapkan. Adanya perencanaan yang
matang dan maksimal dapat memudahkan dalam setiap kegiatan yang telah ditentukan
bersama untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Nuryanto, 2017). Perencanaan
yang direalisasikan melalui rapat akademik yang dilaksanakan pada awal tahun, dimana
pihak sekolah melakukan rapat membuat kalender pendidikan,membuat prota dan promes
serta pembaruan terhadap program dan kebijakan yang akan dilaksanakan dalam satu
tahun ajaran kedepan. Perencanaan yang maksimal mampu memberi dampak terhadap
penerapan pelaksanaan penguatan karakter religius akan lebih optimal.

2. Pelaksanaan Penguatan Karakter Religius Siswa di M1 At-Taraqqgie Kota Malang

Bentuk pelaksanaan penguatan karakter religius siswa di MI At-Taraqgie Kota
Malang terealisasikan dalam berbagai program yaitu pelaksanaan sholat dhuha dan
dhuhur berjama’ah, pembacaan nadhom agidatul awam saat akan memasuki kelas,
bersalaman kepada guru ketika hendak memasuki kelas, membaca asmaul husnha dan
juz’amma, membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, tahfidz,
pembinaan baca tulis Al-Qur’an bil-qolam, al-banjari dan kegiatan PHBI.

Penguatan karakter juga harus terlaksana melalui kegiatan budaya sekolah,
intrakurikuler, ekstrakurikuler yang di adakan di sekolah, salah satu hal yang mampu
menguatkan dan membina karakter para siswa sebagai suatu upaya pendidikan karakter
adalah melalui pembiasaan atau budaya sekolah yang dilakukan secara rutin. Karena hal
rutin yang dilakukan setiap hari akan tertanam dan berpengaruh dalam kepribadian
perkembangan karakter setiap siswa (Suryanti & Widayanti, 2018) .

Adapun penjabaran dari pelaksanaan penguatan karakter religius sebagai berikut:
a. Pelaksanaan sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah

Penanaman karakter religius siswa di M1 Attaraqgie melalui pembiasaan sholat dhuha
dan dhuhur berjamaah merupakan pembiasaan untuk memberikan arahan dan ajaran
terhadap siswa bahwa pentingnya sholat untuk ditunaikan oleh umat islam baik sholat
sunnah maupun sholat wajib.
b. Pembacaan nadhom agidatul awam saat hendak memasuki kelas

Siswa MI At-Taraqgie Kota Malang memiliki budaya sekolah membaca hafalan doa
agidatul awam yang dibaca oleh seluruh siswa saat akan memasuki kelas, kegiatan
tersebut sebagai ajang salah satu dari upaya pembentukan karakter religius pada siswa
yang di programkan oleh pihak sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari saat
bel masuk kelas berbunyi. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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kegiatan pembacaan agidatul awam adalah upaya mengenalkan kepada siswa bacaan
nadhom-nadhom, kegiatan inipun menjadi ciri khas di M1 At-Taragqie Kota Malang.

c. Bersalaman kepada guru ketika hendak memasuki kelas
Penguatan karakter religius berikutnya setelah siswa membaca agidatul awam di aula
halaman depan kelas, siswa masuk ke kelas secara berbaris dan bersalaman terhadap
guru kelas masing-masing, hal tersebut melatih siswa untuk menghormati guru
dilingkungan sekolah maupun orang yang lebih tua dilingkungan manapun.

d. Membaca asmaul husna dan juz’amma
Setelah siswa memasuki kelas dan duduk dibangku masing-masing, guru akan
menginstruksikan untuk membaca asmaul husna dan juz’amma yang dibaca secara
bersama-sama. Pembiasaan kegiatan membaca asmaul husna dan juz’amma ketika
sudah menjadi kebiasaan rutin setiap hari, mereka tak hanya mampu membaca namun
akan hafal seiring berjalannya waktu.

e. Membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran
Kegiatan setelah membaca asmaul husna dan juz’amma yaitu ada doa belajar yang
ditentukan dari madrasah. Do’a rutin yang dibaca setiap hari saat hendak memulai
kegiatan belajar mengajar di kelas. Kegiatan tersebut memberikan dampak kepada
siswa diantaranya siswa menjadi hafal beberapa doa yang perlu dilaksanakan. Dan
untuk siswa yang belum hafal pihak sekolah memberikan lembaran yang berisi doa-
doa yang selalu dibaca dan dilakukan.

f. Tahfidz
Kegiatan tahfidz memiliki segi pengembangan karakter religius terhadap siswa untuk
selalu semangat belajar dan menghafal Al-Qur’an. Melatih siswa untuk belajar
tanggung jawab terhadap tugas yang dilaksanakan agar mampu memberikan hasil
yang baik saat pelaksanaa kegiatan tahfidz. Kegiatan tahfidz juga merupakan pilihan
siswa agar tak hanya unggul dalam menguasai pengetahuan umum namun
pengetahuan dari segi agama juga seimbang.

g. Pembinaan baca tulis Al-Qur’an bil-qolam
Kegiatan penguatan karakter religius didukung juga dengan kegiatan pembinaan baca
tulis Al-Qur’an bil-qolam. Kegiatan ini merupakan program untuk mendukung dan
meningkatkan kelancaran siswa dalam membaca Al-Qur’an. Kegiatan tersebut
terdapat beberapa jilid yang harus ditempuh sebagai kaidah dalam persiapan
membaca Al-Qur’an yang harus dilalui oleh siswa, dalam proses kegiatan ini
didampingi oleh guru bil-golam untuk memantau perkembangan kemampuan siswa.
Kegiatan ini didukung dengan adanya jilid yang harus ditempuh berdasarkan tingkat
kemampuan para siswa, dan dilengkapi lembar evaluasi pada halaman tertentu

h. Al-banjari
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Kegiatan Al-banjari dalam kegiatan ini membantu menumbuhkan karakter religius
siswa dalam segi seni musik islami. Kegiatan tersebut diikuti oleh siswa yang
berminat untuk belajar agar mengetahui kegiatan seni islami. dengan mencintai
kegiatan islami tersebut mampu menumbuhkan karakter religius untuk selalu
melestarikan hiburan seni islami pada diri tiap siswa dengan melantunkan solawat.

i. Kegiatan PHBI
Dalam kegiatan program sekolah untuk meningkatkan karakter religius di Ml At-
Taraqgie di adakan pada peringatan hari besar islam, seperti dalam kegiatan santunan
anak yatim, kegiatan pondok Ramadhan saat bulan Ramadhan, serta kegiatan lainnya.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pembelajaran bahwa di dalam agama islam ada
hari-hari yang diangungkan dalam syariat islam serta melakukan amalan yang
dianjurkan pada hari agung tersebut.

3. Evaluasi Penguatan Karakter Religius Siswa di M1 At-Taraqgqgie Kota Malang

Kegiatan evaluasi terkait penguatan karakter religius di Ml At-Taraggie Kota
Malang terlaksana melalui kegiatan rapat rutin yang dilakukan 2 bulan sekali, serta ada
penilaian pribadi dari guru ekstrakurikuler yang bersangkutan. Dengan adanya kegiatan
evaluasi maka akan diketahui hal-hal yang kurang maksimal untuk dimaksimalkan dalam
pelaksanaan. Kegiatan evaluasi dilakukan selama 2 bulan 1 kali merupakan pemantauan
laporan pengamatan terhadaap perkembangan siswa, keaktifan siswa dalam kegiatan
penguatan karakter religius apakah sudah berjalan dengan maksimal ataukah belum,
dengan diadakannya rapat dwiwulan tersebut mampu mengevaluasi Kkinerja dan
pengimplementasian kegiatan penguatan karakter religius agar lebih maksimal dalam
hitungan bulan.

Kegiatan evaluasi dilengkapi dengan penilaian jurnal kegiatan ekstrakurikuler
pada kegiatan tertentu, seperti kegiatan pembinaan baca tulis Al-Qur’an bil-qolam dan
tahfidz. Guru koordinator kegiatan pembinaan baca tulis Al-Qur’an tersebut memberikan
evaluasi terhadap kemampuan siswa pada lembar evaluasi yang terdapat di setiap jilid
yang ditempuh, disetiap selesai membaca halaman jilid terdapat lembar evaluasi yang
menilai kemampuan siswa apakah sudah memenuhi Kkriteria untuk lanjut bacaan
dihalaman berikutnya atau tidak. Lembar evaluasi berguna untuk mengetahui tahapan-
tahapan target kemampuan siswa yang telah ditempuh, jadi tidak ada penilaian yang asal-
asalan dalam kegiatan tersebut, apabila ada siswa yang tidak mampu menenuhi kriteria
penilaian lembar evaluasi maka diperintahkan untuk mengulang untuk mendukung
kematangan kemampuan siswa.

Kegiatan evaluasi juga dilakukan pada kegiatan tahfidz, kegiatan yang fokus
untuk menghafal Al-Qur’an yang menjadi program peningkatan kemampuan siswa MI
At-Taraggie Kota Malang, penilaian evaluasi yang dilakukan setiap hari pada saat siswa
akan menyetorkan hafalan, maka ada penilaian untuk melihat apakah segi kelancaran dan
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makhorijul huruf sudah benar ataukah belum. Apabila siswa belum memenuhi kriteria
penilaian evaluasi tahfidz, guru koordinator menyarankan untuk memantapkan kembali
ayat yang dihafal untuk mendukung kelancaran menghafal di ayat selanjutnya.Kegiatan
evaluasi dapat berupa penilaian terhadap kemampuan, sikap, maupun keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan, serta pengoreksian saat kegiatan penguatan karakter religius
berlangsung, hal tersebut sesuai bahwa kegiatan evaluasi ini dapat berupa evaluasi hasil
belajar peserta didik dan evaluasi proses pembelajaran (Huljannah, 2021).

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa penguatan karakter religius siswa di MI At-Taragqgie Kota Malang, yakni sebagai
berikut.Pertama, perencanaan kegiatan penguatan karakter religius adanya rapat
akademik yang dilakukan pada saat awal tahun dengan menyusun berbagai program dan
kebijakan sekolah terkait pengembangan penguatan karakter religius siswa di MI At-
Taraqgie Kota Malang. Kedua pelaksanaan kegiatan penguatan karakter religius siswa
di MI At-Taraqqgie terdiri dari kegiatan yang mengandung nilai keagamaan seperti
kegiatan sholat dhuhadan dhuhur berjamaa’ah, membaca nadhom aqidatl
awam,bersalaman dengan guru ketika memasuki kelas,membacca asmaul husna dan
juz’amma, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran,tahfidz,pembinaan baca
tulis Al-Qur’an bil-qolam, al-banjari, dan kegiatan PHBI. Kegiatan evaluasi penguatan
karakter religius siswa di MI At-Taraqgie Kota malang terdiri dari adanya rapat 2bulan
1kali pelaksanaan dan penilaian jurnal harian dan mingguan dari guru koordinator tahfidz
dan pembinaan baca tulis Al-Qur’an bil-golam. Penguatan karakter religius terhadap
siswa sangat penting dan mempengaruhi dalam proses belajar, salah satu cara
menumbuhkan penguatan karakter religius siswa yaitu dalam kegiatan pembiasaan dan
pendidikan disekolah.
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